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Abstract  

The rapid digital transformation in the public sector necessitates the development of service applications that are not only 
functionally robust but also highly usable. MyASN, as a digital personnel service platform for Indonesian civil servants 
(Aparatur Sipil Negara/ASN), is designed to facilitate access to employment-related information and administrative services. 
However, its implementation has revealed several usability issues, including login difficulties, slow system responsiveness, 
and feature instability, which negatively affect the overall user experience. This study aims to evaluate the usability level of the 
MyASN application using the System Usability Scale (SUS) method. Data were collected through the distribution of SUS 
questionnaires to application users. The results indicate an average SUS score of 54.08, which falls below the standard 
benchmark, placing the application in the Not Acceptable – Marginal category, with an adjective rating of Poor–OK and a 
grade of D. Furthermore, the Net Promoter Score (NPS) falls into the Detractor category, indicating low user satisfaction and 
a limited likelihood of recommendation. These findings suggest that the MyASN application exhibits significant shortcomings 
in terms of interface design, navigation, feature consistency, and system performance. Therefore, improvements are required, 
particularly in simplifying the user interface, enhancing system stability, and optimizing overall performance to improve user 
experience and the quality of digital personnel services. 

Keywords: Usability, System Usability Scale (SUS), MyASN 

Abstrak 

Transformasi digital dalam sektor pemerintahan mendorong pengembangan aplikasi layanan publik yang tidak 
hanya fungsional, tetapi juga memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang baik. Aplikasi MyASN sebagai 
platform layanan kepegawaian digital bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) bertujuan untuk mempermudah akses 
informasi dan administrasi secara terintegrasi. Namun, dalam implementasinya masih ditemukan berbagai 
kendala yang memengaruhi pengalaman pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat usability 
aplikasi MyASN menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
diisi oleh 30 pengguna aplikasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata SUS sebesar 54,08, yang berada 
di bawah standar (68) dan termasuk dalam kategori marginal dengan grade D serta adjective rating OK. Selain itu, 
nilai Net Promoter Score (NPS) berada pada kategori detractor, yang menunjukkan rendahnya tingkat kepuasan 
pengguna. Temuan ini mengindikasikan bahwa aplikasi masih memiliki kelemahan pada aspek antarmuka, 
navigasi, konsistensi fitur, dan performa sistem. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada desain antarmuka, 
stabilitas, dan efisiensi sistem untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan kualitas layanan digital. 

Kata kunci: Usability, System Usability Scale (SUS), MyASN 
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1. Pendahuluan  

Transformasi digital dalam sektor pemerintahan 
telah mendorong perubahan signifikan dalams 
penyelenggaraan layanan publik. Pemanfaatan 

teknologi informasi melalui konsep e-government 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 
transparansi, serta kualitas layanan kepada 
masyarakat dan aparatur negara [1]. Dalam 
konteks ini, pengembangan aplikasi berbasis 
digital tidak hanya berfokus pada kelengkapan 
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fungsi, tetapi juga harus memperhatikan aspek 
kemudahan penggunaan (usability) agar dapat 
diterima dan dimanfaatkan secara optimal oleh 
pengguna. 

Aplikasi MyASN merupakan salah satu 
implementasi layanan digital di bidang 
kepegawaian yang ditujukan bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN) [2]. Aplikasi ini dirancang untuk 
mengintegrasikan berbagai layanan administratif 
kepegawaian dalam satu platform, seperti 
pengelolaan data pegawai, akses kartu ASN 
digital, informasi kenaikan pangkat, pensiun, serta 
layanan jaminan sosial. Secara konseptual, sistem 
ini diharapkan mampu menyederhanakan proses 
birokrasi dan meningkatkan aksesibilitas layanan 
secara real-time. 

 
Gambar 1. Logo Aplikasi MyASN 

Namun demikian, implementasi MyASN di 
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan 
antara tujuan sistem dengan pengalaman aktual 
pengguna [3]. Berbagai keluhan yang muncul 
mengindikasikan bahwa aplikasi belum 
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan 
pengguna secara optimal. Permasalahan yang 
sering dilaporkan tidak hanya bersifat teknis, 
seperti kesulitan login dan lambatnya respon 
sistem, tetapi juga mencakup aspek yang lebih 
mendasar, seperti navigasi yang kurang intuitif, 
inkonsistensi fitur, serta ketidakjelasan alur 
interaksi. Selain itu, adanya kasus kehilangan data 
saat pengisian formulir menunjukkan kelemahan 
pada aspek keandalan sistem. Kondisi ini sejalan 
dengan temuan bahwa kegagalan sistem 
informasi seringkali disebabkan oleh rendahnya 
kualitas pengalaman pengguna, bukan semata-
mata faktor teknis. 

Usability merupakan salah satu faktor kunci dalam 
menentukan keberhasilan suatu sistem informasi 
[4], [5], [6]. Menurut ISO 9241-11, usability 
didefinisikan sebagai tingkat efektivitas, efisiensi, 
dan kepuasan pengguna dalam mencapai tujuan 
tertentu dalam suatu konteks penggunaan. Sistem 
dengan usability yang rendah dapat menyebabkan 
meningkatnya beban kognitif pengguna, 
menurunnya produktivitas, serta rendahnya 
tingkat adopsi sistem [7], [8], [9], [10]. Oleh karena 
itu, evaluasi usability menjadi langkah penting 

dalam mengidentifikasi kelemahan sistem dan 
memberikan dasar untuk pengembangan yang 
lebih berorientasi pada pengguna. 

Salah satu metode yang digunakan dalam evaluasi 
usability adalah System Usability Scale (SUS). 
Metode ini diperkenalkan oleh Brooke sebagai 
instrumen pengukuran yang sederhana, cepat, 
dan reliabel untuk menilai persepsi pengguna 
terhadap kemudahan penggunaan suatu sistem 
[11]. SUS terdiri dari 10 item pertanyaan dengan 
skala Likert yang mampu menghasilkan skor 
kuantitatif yang dapat diinterpretasikan ke dalam 
kategori tingkat penerimaan sistem [12], [13]. 
Keunggulan metode ini terletak pada 
kemudahannya dalam penerapan serta 
kemampuannya dalam memberikan gambaran 
umum mengenai kualitas usability secara 

komprehensif [13]. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah 
membahas adopsi dan implementasi aplikasi 
MyASN, sebagian besar masih berfokus pada 
aspek penerimaan teknologi dan niat penggunaan 
pengguna. Namun, kajian yang secara khusus 
mengevaluasi kualitas usability aplikasi MyASN 
menggunakan pendekatan kuantitatif seperti 

System Usability Scale (SUS) masih terbatas. Selain 
itu, belum banyak penelitian yang mengaitkan 
hasil evaluasi usability dengan karakteristik 
pengguna seperti usia dan pengalaman kerja ASN. 
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan 
dalam memberikan evaluasi empiris terhadap 
usability MyASN serta mengidentifikasi variasi 
pengalaman pengguna berdasarkan karakteristik 
demografis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat usability 
aplikasi MyASN menggunakan metode System 
Usability Scale (SUS). Selain mengukur tingkat 
usability, penelitian ini juga mengidentifikasi 
aspek-aspek kritis yang memengaruhi 
pengalaman pengguna dalam menggunakan 
aplikasi. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam peningkatan 
kualitas sistem serta mendukung pengembangan 
layanan kepegawaian digital yang lebih efektif, 
efisien, dan berorientasi pada pengguna. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 
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mengukur dan mendeskripsikan tingkat usabilitas 
aplikasi MyASN berdasarkan persepsi pengguna. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang 
diperoleh berupa skor numerik dari kuesioner, 
yang kemudian dianalisis menggunakan metode 
statistik sederhana. 

2.2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah aplikasi 
MyASN, yaitu aplikasi layanan kepegawaian 
digital yang digunakan oleh Aparatur Sipil 
Negara (ASN). Aplikasi ini menyediakan berbagai 
fitur seperti: 

 

• Informasi profil pegawai 

• Kartu ASN digital 

• Layanan kenaikan pangkat 

• Informasi pensiun dan jaminan kesehatan 

Penelitian difokuskan pada evaluasi tingkat 
usabilitas, yang meliputi kemudahan 
penggunaan, efisiensi, kenyamanan, serta 
pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan 
aplikasi. 

2.3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengguna aplikasi MyASN, yaitu ASN yang telah 
menggunakan aplikasi tersebut. Sampel penelitian 
diambil menggunakan Teknik purposive sampling, 
dengan kriteria: 
1. Responden merupakan ASN aktif 
2. Pernah menggunakan aplikasi MyASN 
3. Bersedia mengisi kuesioner 

Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 30 orang. 

 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
metode kuesioner (angket) yang disebarkan secara 
daring melalui Google Form. Instrumen yang 
digunakan terdiri dari dua bagian: 

Data Demografis Responden 
o Jenis kelamin 
o Usia 
o Lama bekerja sebagai ASN 

Kuesioner System Usability Scale (SUS) 

Kuesioner SUS terdiri dari 10 item pernyataan 
[11], [14] (Lihat Tabel 1) dengan skala Likert 1–5: 
o 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
o 2 = Tidak Setuju (TS) 
o 3 = Ragu-ragu (RG) 
o 4 = Setuju (S) 
o 5 = Sangat Setuju (SS) 

Tabel 1. Daftar Pernyataan Kuesioner SUS 

No. Pernyataan 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 

3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 

4 
Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 
teknisi dalam menggunakan sistem ini 

5 
Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 
semestinya 

6 
Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 
(tidak serasi pada sistem ini) 

7 
Saya merasa orang lain akan memahami cara 
menggunakan sistem ini dengan cepat 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan 

9 
Saya merasa tidak ada hambatan dalam 
menggunakan sistem in 

10 
Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 
sebelum menggunakan system ini 

 
2.5. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dilihat pada Gambar 
2. 

 
Gambar 2. Prosedur Penelitian 
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2.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode System Usability 
Scale (SUS) untuk mengukur tingkat usabilitas 
aplikasi berdasarkan persepsi pengguna. Proses 
perhitungan skor SUS diawali dengan pengolahan 
nilai dari setiap item pertanyaan pada kuesioner 
yang berjumlah 10 butir. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan bantuan perangkat 
lunak Microsoft Excel untuk perhitungan skor 
SUS dan analisis statistik deskriptif. Pemilihan 
jumlah sampel sebanyak 30 responden mengacu 
pada rekomendasi minimal dalam pengujian 
usability, di mana 20–30 responden dianggap 
cukup untuk memperoleh gambaran umum 
tingkat usability suatu sistem. 

Pada pernyataan bernomor ganjil yang bersifat 
positif, skor diperoleh dengan cara mengurangi 
nilai jawaban responden dengan angka 1. 
Sementara itu, untuk pernyataan bernomor genap 
yang bersifat negatif, skor dihitung dengan 
mengurangkan nilai jawaban responden dari 
angka 5. Selanjutnya, seluruh skor dari kesepuluh 
pertanyaan dijumlahkan untuk mendapatkan 
total skor mentah. Total skor tersebut kemudian 
dikalikan dengan faktor pengali sebesar 2,5 
sehingga menghasilkan nilai akhir SUS yang 
berada pada rentang 0 hingga 100. Nilai inilah 
yang digunakan untuk menginterpretasikan 
tingkat usabilitas sistem berdasarkan standar 
penilaian SUS. 

Hasil skor System Usability Scale (SUS) yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan 
menggunakan beberapa kategori standar untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif 
terhadap tingkat usabilitas sistem. Interpretasi 
tersebut mencakup Acceptability Range yang 
mengelompokkan sistem ke dalam kategori 
acceptable, marginal, atau not acceptable, sehingga 
dapat diketahui tingkat penerimaan sistem oleh 
pengguna. Selain itu, digunakan pula Grade Scale 
yang mengklasifikasikan skor ke dalam rentang 
nilai huruf dari A hingga F sebagai representasi 
kualitas sistem secara umum. Selanjutnya, 
Adjective Rating digunakan untuk memberikan 
penilaian kualitatif terhadap pengalaman 
pengguna, mulai dari kategori excellent hingga 
poor. Untuk melengkapi analisis, digunakan pula 
pendekatan Net Promoter Score (NPS) yang 
mengelompokkan pengguna ke dalam kategori 
promoter, passive, atau detractor berdasarkan 

kecenderungan mereka dalam 
merekomendasikan sistem kepada orang lain. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang 
yang merupakan pengguna aplikasi MyASN. 
Karakteristik responden dianalisis berdasarkan 
beberapa aspek, yaitu usia, jenis kelamin, dan 
tahun diterima sebagai ASN. 

 

Gambar 3. Proporsi Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan Gambar 3, distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan sebesar 
70%, sedangkan laki-laki sebesar 30%. 

Dominasi responden perempuan ini 
mengindikasikan bahwa pengguna aplikasi 
MyASN dalam penelitian ini lebih banyak berasal 
dari kelompok perempuan. Perbedaan proporsi 
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti tingkat partisipasi dalam pengisian 
kuesioner, distribusi pegawai di instansi tertentu, 
maupun tingkat keterlibatan pengguna dalam 
penggunaan aplikasi digital. Dari sudut pandang 
penelitian, komposisi ini tetap dapat memberikan 
gambaran yang representatif terhadap 
pengalaman pengguna, meskipun terdapat 
ketimpangan jumlah antara responden laki-laki 
dan perempuan. Hal ini karena tujuan utama 
penelitian adalah mengevaluasi usabilitas sistem, 
yang tidak secara langsung bergantung pada 
perbedaan gender, melainkan pada pengalaman 
interaksi pengguna terhadap aplikasi. Namun 
demikian, perbedaan proporsi ini juga dapat 
menjadi pertimbangan dalam interpretasi hasil, 
khususnya apabila terdapat perbedaan preferensi 
atau perilaku penggunaan teknologi antara laki-
laki dan perempuan. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini tetap relevan, tetapi dapat 
dikembangkan lebih lanjut pada penelitian 
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berikutnya dengan distribusi responden yang 
lebih seimbang. 

 
Gambar 4. Distribusi Usia Responden 

Selanjutnya dari Gambar 4, responden dalam 
penelitian ini memiliki rentang usia yang cukup 
beragam, yaitu antara sekitar 25 hingga 65 tahun. 
Distribusi usia menunjukkan bahwa responden 
berasal dari berbagai kelompok usia produktif, 
mulai dari usia muda hingga mendekati masa 
pensiun. 

Variasi usia ini menunjukkan bahwa aplikasi 
MyASN digunakan oleh pengguna dengan latar 
belakang generasi yang berbeda, mulai dari 
generasi yang relatif familiar dengan teknologi 
digital hingga generasi yang mungkin memiliki 
tingkat adaptasi teknologi yang lebih rendah. 
Kondisi ini menjadi penting dalam konteks 
evaluasi usabilitas, karena tingkat kemudahan 
penggunaan suatu aplikasi seringkali dipengaruhi 
oleh faktor usia dan pengalaman teknologi 
pengguna. 

Responden dengan usia yang lebih muda 
cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang 
lebih cepat terhadap teknologi digital, sehingga 
lebih mudah dalam memahami fitur dan navigasi 
aplikasi [15]. Sebaliknya, responden dengan usia 
yang lebih tinggi berpotensi mengalami kendala 
dalam penggunaan, terutama jika desain 

antarmuka tidak cukup intuitif atau sistem 
memiliki kompleksitas yang tinggi [16]. Dengan 
adanya variasi usia yang cukup luas, hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai tingkat usabilitas 
aplikasi MyASN, karena mencerminkan 
pengalaman pengguna dari berbagai kelompok 
usia. Hal ini juga memperkuat validitas penelitian 
dalam mengevaluasi apakah aplikasi sudah cukup 

ramah digunakan oleh seluruh kalangan 
pengguna ASN. 

 
Gambar 5. Distribusi Tahun Masuk ASN Responden 

Kemudian dari Gambar 5, responden dalam 
penelitian ini memiliki variasi tahun masuk 
sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Hal ini 
menunjukkan bahwa responden terdiri dari 
pegawai dengan masa kerja yang beragam, mulai 
dari pegawai baru hingga pegawai yang telah 
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama. 

Variasi masa kerja ini mencerminkan perbedaan 
tingkat pengalaman dan kebiasaan dalam 
menggunakan sistem layanan kepegawaian. 
Responden yang baru menjadi ASN umumnya 
lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi 
digital karena telah beradaptasi dengan sistem 
berbasis elektronik sejak awal [17]. Sebaliknya, 
responden dengan masa kerja yang lebih lama 
kemungkinan telah mengalami transisi dari sistem 
manual ke sistem digital, sehingga memerlukan 
proses adaptasi yang lebih kompleks dalam 
menggunakan aplikasi seperti MyASN [18]. 

Dalam konteks evaluasi usabilitas, perbedaan 
masa kerja ini menjadi faktor penting karena dapat 
memengaruhi persepsi pengguna terhadap 
kemudahan penggunaan aplikasi. Pengguna 
dengan pengalaman kerja yang lebih lama 
cenderung lebih sensitif terhadap perubahan 
sistem dan mungkin lebih kritis terhadap 
kompleksitas fitur, sementara pengguna baru 
cenderung lebih fleksibel dalam menerima sistem 
digital. Dengan demikian, keberagaman tahun 
masuk ASN dalam penelitian ini memberikan nilai 
tambah karena memungkinkan analisis usabilitas 
dilakukan secara lebih menyeluruh, mencakup 
berbagai tingkat pengalaman pengguna. Hal ini 

mendukung tujuan penelitian dalam memperoleh 
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gambaran yang komprehensif terkait kualitas 
penggunaan aplikasi MyASN di lingkungan ASN. 

3.2. Hasil Perhitungan System Usability Scale (SUS) 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan hasil kuesioner System Usability Scale 

(SUS) yang telah diisi oleh 30 responden pengguna 
aplikasi MyASN. Setiap responden memberikan 
penilaian terhadap 10 item pernyataan yang 
mencerminkan aspek kemudahan penggunaan, 
efisiensi, serta kenyamanan dalam berinteraksi 
dengan sistem. Hasil pengisiiannya dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor Responden 

No. Responden 
Skor Responden 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 Responden 1 4 2 4 5 4 3 4 2 4 4 

2 Responden 2 5 1 4 1 4 2 5 1 4 1 

3 Responden 3 5 2 5 1 5 2 5 1 5 2 

4 Responden 4 4 2 4 2 3 3 3 2 4 4 

5 Responden 5 3 5 1 4 2 3 1 5 1 5 

6 Responden 6 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 

7 Responden 7 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 

8 Responden 8 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

9 Responden 9 5 2 5 1 5 2 5 2 4 2 

10 Responden 10 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 

11 Responden 11 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

12 Responden 12 4 2 5 1 4 1 5 1 4 2 

13 Responden 13 5 2 5 2 4 2 4 2 4 4 

14 Responden 14 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

15 Responden 15 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 

16 Responden 16 4 2 5 4 4 2 5 1 5 4 

17 Responden 17 3 3 1 4 2 4 3 4 2 4 

18 Responden 18 4 2 4 4 4 3 4 2 3 5 

19 Responden 19 3 4 3 5 4 4 4 3 2 5 

20 Responden 20 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 

21 Responden 21 3 2 4 3 4 2 3 2 2 3 

22 Responden 22 3 5 2 4 3 4 2 3 2 4 

23 Responden 23 2 4 2 4 2 2 2 4 2 5 

24 Responden 24 4 4 2 4 3 5 2 3 1 4 

25 Responden 25 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 

26 Responden 26 4 4 2 4 3 4 3 3 2 5 

27 Responden 27 3 5 1 4 4 5 3 3 2 4 

28 Responden 28 4 4 2 4 4 2 3 4 2 5 

29 Responden 29 1 3 1 4 5 3 1 2 1 3 

30 Responden 30 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 

 
Perhitungan skor SUS dilakukan sesuai dengan 
prosedur standar, yaitu dengan mengonversi 
setiap jawaban responden menjadi skor 

terstandarisasi. Untuk pernyataan bernomor 
ganjil yang bersifat positif, skor diperoleh dengan 
mengurangi nilai jawaban responden dengan 
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angka 1. Sementara itu, untuk pernyataan 
bernomor genap yang bersifat negatif, skor 
dihitung dengan mengurangkan nilai jawaban 
responden dari angka 5. Selanjutnya, seluruh skor 
dari 10 item dijumlahkan dan dikalikan dengan 
faktor 2,5 sehingga menghasilkan skor SUS dalam 
rentang 0 hingga 100. 

Sebagai contoh, perhitungan skor SUS pada 
Responden 1 dilakukan sebagai berikut:  
Item ganjil (Q1, Q3, Q5, Q7, Q9):  

(4 − 1) + (4 − 1) +  (4 − 1) +  (4 − 1) +  (4 −
1)  =  3 + 3 + 3 + 3 + 3 =  15  

Item genap (Q2, Q4, Q6, Q8, Q10):  
(5 − 2) +  (5 − 5) +  (5 − 3) +  (5 − 2) + (5

− 4)  =  3 + 0 + 2 + 3 + 1 =  9  

Total skor = 15 +  9 =  24  
Skor SUS = 24 ×  2,5 =  60 
Hasil perhitungan skor SUS untuk masing-masing 
responden disajikan pada Tabel 3 berikut.

 
Tabel 3. Skor SUS Setiap Responden 

No Responden Skor SUS 

1 Responden 1 60 

2 Responden 2 90 

3 Responden 3 92.5 

4 Responden 4 62.5 

5 Responden 5 15 

6 Responden 6 65 

7 Responden 7 62.5 

8 Responden 8 57.5 

9 Responden 9 87.5 

10 Responden 10 60 

11 Responden 11 55 

12 Responden 12 87.5 

13 Responden 13 75 

14 Responden 14 52.5 

15 Responden 15 62.5 

16 Responden 16 75 

17 Responden 17 30 

18 Responden 18 57.5 

19 Responden 19 37.5 

20 Responden 20 40 

21 Responden 21 60 

22 Responden 22 30 

23 Responden 23 27.5 

24 Responden 24 30 

25 Responden 25 70 

26 Responden 26 35 

27 Responden 27 30 

28 Responden 28 40 

29 Responden 29 35 

30 Responden 30 40 

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran umum dari 
distribusi skor SUS yang diperoleh. Hasil analisis 
tersebut disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor SUS 

Parameter Nilai 

Jumlah Responden 30 

Skor Minimum 15 

Skor Maksimum 92.5 

Rata-rata (Mean) 54.08 

Berdasarkan hasil analisis, skor SUS responden 
menunjukkan variasi yang cukup besar, yaitu 
berkisar antara 15 hingga 92,5. Hal ini 
mengindikasikan adanya perbedaan pengalaman 
pengguna dalam menggunakan aplikasi MyASN. 
Nilai rata-rata sebesar 54,08 berada di bawah 
standar SUS (68), sehingga menunjukkan bahwa 
tingkat usability aplikasi masih belum optimal.  

Meskipun terdapat beberapa responden dengan 
skor tinggi yang menunjukkan potensi sistem 
dapat digunakan dengan baik, keberadaan skor 
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yang rendah mengindikasikan adanya kendala 
signifikan yang dialami sebagian pengguna. 
Variasi skor yang cukup lebar ini menunjukkan 
bahwa pengalaman pengguna terhadap aplikasi 
belum konsisten, terutama dalam aspek 
kemudahan navigasi, kejelasan fitur, dan stabilitas 
sistem. 

3.3. Interpretasi Skor System Usability Scale (SUS) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada bagian 
sebelumnya, diperoleh nilai rata-rata skor System 

Usability Scale (SUS) sebesar 54,08. Untuk 
memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif terhadap nilai tersebut, interpretasi 
dilakukan dengan mengacu pada visualisasi 
standar SUS yang mengintegrasikan beberapa 
indikator penilaian, yaitu acceptability range, grade 
scale, adjective rating, dan net promoter score (NPS), 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Interpretasi Skor

Berdasarkan Gambar 6, posisi skor SUS sebesar 
54,08 berada pada area transisi yang cukup 
krusial, yaitu di antara batas kategori not acceptable 
dan acceptable. Secara lebih spesifik, pada indicator 
acceptability range, skor ini termasuk dalam 
kategori marginal, yang menunjukkan bahwa 
aplikasi MyASN belum sepenuhnya dapat 
diterima oleh pengguna. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa sistem masih memiliki 
sejumlah kekurangan yang memengaruhi tingkat 
penerimaan pengguna secara keseluruhan. 

Selanjutnya, jika ditinjau berdasarkan grade scale, 
skor SUS sebesar 54,08 berada pada kategori 
Grade D. Kategori ini mencerminkan bahwa 
kualitas usabilitas aplikasi masih tergolong 
rendah dan belum memenuhi standar yang 
diharapkan dalam pengembangan sistem berbasis 
pengguna. Nilai ini menunjukkan bahwa 
meskipun sistem dapat digunakan, namun 
performanya belum optimal dalam memberikan 
pengalaman yang efektif dan efisien. 

Pada indicator adjective rating, skor tersebut berada 
pada kategori OK. Interpretasi ini 
mengindikasikan bahwa aplikasi masih berada 
pada tingkat penggunaan yang cukup, tetapi 
belum mampu memberikan pengalaman yang 
memuaskan bagi pengguna. Dengan kata lain, 
pengguna masih dapat menyelesaikan tugas 
menggunakan aplikasi, namun dengan tingkat 

kenyamanan dan kemudahan yang belum 
maksimal. 
Sementara itu, berdasarkan pendekatan net 
promoter score (NPS), skor SUS sebesar 54,08 
termasuk dalam kategori detractor, yang 
menunjukkan bahwa pengguna cenderung tidak 
merekomendasikan aplikasi MyASN kepada 
orang lain. Hal ini menjadi indikator penting 
bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap 
aplikasi masih rendah, serta adanya potensi 
persepsi negatif terhadap kualitas sistem. 

Secara keseluruhan, keempat indikator 
interpretasi tersebut menunjukkan hasil yang 
konsisten, yaitu berada pada kategori menengah 
ke bawah. Hal ini menegaskan bahwa aplikasi 
MyASN masih memiliki berbagai kendala dalam 
aspek usabilitas, baik dari segi kemudahan 
penggunaan, efisiensi sistem, maupun kepuasan 
pengguna. 

Lebih lanjut, posisi skor yang berada pada area 
batas (threshold area) dalam visualisasi 
menunjukkan bahwa aplikasi berada dalam 
kondisi yang cukup sensitif. Artinya, sedikit 
peningkatan pada aspek usability berpotensi 
mendorong sistem ke kategori yang lebih baik, 
seperti acceptable atau bahkan good. Sebaliknya, 
jika tidak dilakukan perbaikan, maka aplikasi 
berisiko mengalami penurunan ke kategori not 
acceptable, yang dapat berdampak pada rendahnya 
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tingkat penggunaan dan kepercayaan pengguna. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
permasalahan usabilitas pada aplikasi MyASN 
tidak bersifat parsial, melainkan mencakup 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan perbaikan yang 
komprehensif, meliputi peningkatan desain 
antarmuka (user interface), optimalisasi 
pengalaman pengguna (user experience), serta 
peningkatan stabilitas dan responsivitas sistem. 

3.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan interpretasi 
skor System Usability Scale (SUS), diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 54,08, yang menunjukkan bahwa 
tingkat usabilitas aplikasi MyASN masih berada 
pada kategori marginal dengan kecenderungan 
rendah. Nilai ini mengindikasikan bahwa aplikasi 
belum mampu memberikan pengalaman 
pengguna yang optimal, baik dari segi 
kemudahan penggunaan, efisiensi, maupun 
kepuasan pengguna secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep 
usabilitas yang dikemukakan oleh Jakob Nielsen 
[19], yang menyatakan bahwa suatu sistem dapat 
dikatakan memiliki tingkat usabilitas yang baik 
apabila memenuhi lima komponen utama, yaitu 
learnability, efficiency, memorability, error, dan 
satisfaction. Dalam konteks penelitian ini, beberapa 
komponen tersebut belum terpenuhi secara 
optimal. Hal ini terlihat dari skor SUS yang masih 
berada di bawah standar rata-rata, sehingga 
menunjukkan bahwa pengguna masih mengalami 

kesulitan dalam memahami sistem, menjalankan 
fungsi secara efisien, serta memperoleh kepuasan 
dalam penggunaan aplikasi. 

Selain itu, menurut John Brooke sebagai 
pengembang metode SUS, skor di bawah 68 
menunjukkan bahwa suatu sistem berada di 
bawah rata-rata tingkat usabilitas dan 
memerlukan perbaikan [20]. Dengan skor sebesar 

54,08, aplikasi MyASN termasuk dalam kategori 
yang membutuhkan evaluasi lebih lanjut dan 
pengembangan yang lebih komprehensif [21], [22], 
[23]. 

Distribusi skor SUS dalam penelitian ini 
menunjukkan rentang yang cukup lebar, yaitu 
dari 15 hingga 92,5. Variasi yang signifikan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman pengguna 
terhadap aplikasi tidak konsisten. Kondisi ini 

menindikasikan bahwa konsistensi pengalaman 
pengguna merupakan salah satu indikator penting 
dalam menilai kualitas suatu sistem [24], [25]. 
Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa 
aplikasi MyASN belum mampu memberikan 
pengalaman penggunaan yang seragam bagi 
seluruh pengguna. 

Lebih lanjut, adanya responden yang memberikan 
skor sangat rendah menunjukkan bahwa sebagian 
pengguna mengalami kendala yang cukup serius 
dalam menggunakan aplikasi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa desain antarmuka yang 
tidak intuitif dapat meningkatkan beban kognitif 
pengguna, sehingga menurunkan efektivitas dan 
kenyamanan dalam penggunaan sistem [26], [27]. 
Dengan kata lain, apabila pengguna harus berpikir 
terlalu keras untuk memahami cara kerja sistem, 
maka tingkat usabilitas akan menurun. 

Dari perspektif pengalaman pengguna (user 
experience), hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa aplikasi MyASN belum mampu 
memberikan pengalaman yang memuaskan. 
Pengalaman pengguna tidak hanya ditentukan 
oleh fungsi sistem, tetapi juga oleh persepsi 
emosional pengguna terhadap kenyamanan dan 
kemudahan penggunaan. Kategori OK pada 
adjective rating serta detractor pada NPS 
menunjukkan bahwa pengguna belum merasakan 
pengalaman yang positif secara menyeluruh 
dalam menggunakan aplikasi [28], [29], [30]. 

Jika dikaitkan dengan karakteristik responden, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

pengguna turut berkontribusi terhadap variasi 
skor SUS yang diperoleh. Dari segi jenis kelamin, 
mayoritas responden adalah perempuan, namun 
perbedaan gender tidak secara signifikan 
memengaruhi tingkat usabilitas. Hal ini karena 
usabilitas lebih ditentukan oleh interaksi antara 
pengguna dan sistem daripada karakteristik 
demografis semata [31]. 

Dari aspek usia, responden memiliki rentang yang 
cukup luas, yaitu antara 25 hingga 65 tahun. 
Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat literasi digital di antara pengguna. 
Responden yang lebih muda cenderung lebih 
cepat beradaptasi dengan teknologi, sedangkan 
responden yang lebih tua kemungkinan 
mengalami kesulitan dalam memahami navigasi 
dan fitur aplikasi. Perbedaan ini berkontribusi 
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terhadap variasi skor SUS yang cukup besar dalam 
penelitian ini. 

Selanjutnya, berdasarkan masa kerja atau tahun 
masuk ASN, responden memiliki latar belakang 
pengalaman yang beragam. Pegawai yang telah 
lama bekerja kemungkinan mengalami transisi 
dari sistem manual ke sistem digital, sehingga 
memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama. 
Sebaliknya, pegawai yang lebih baru umumnya 
lebih terbiasa dengan sistem digital. Perbedaan ini 
turut memengaruhi persepsi pengguna terhadap 
kemudahan penggunaan aplikasi. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
rendahnya tingkat usabilitas aplikasi MyASN 
tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis sistem, 
tetapi juga oleh keberagaman karakteristik 
pengguna. Variasi usia, pengalaman kerja, dan 
tingkat literasi digital menyebabkan perbedaan 
dalam cara pengguna berinteraksi dengan sistem, 
sehingga menghasilkan pengalaman yang tidak 
konsisten. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aplikasi MyASN masih 
berada pada kondisi yang cukup kritis. Sistem 
memang dapat digunakan, namun belum mampu 
memberikan pengalaman yang optimal bagi 
pengguna. Jika tidak dilakukan perbaikan, maka 
aplikasi berpotensi mengalami penurunan tingkat 
penerimaan pengguna. Namun demikian, 
keberadaan beberapa skor tinggi menunjukkan 
bahwa aplikasi masih memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan aplikasi 
MyASN ke depan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemudahan penggunaan 
(learnability): Sistem perlu dirancang agar 
pengguna, terutama pengguna baru, dapat 
dengan cepat memahami cara kerja aplikasi 
tanpa memerlukan pelatihan khusus. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menyederhanakan 
alur penggunaan, menyediakan panduan 
awal (onboarding), serta menggunakan ikon 
dan istilah yang familiar bagi pengguna. 
Selain itu, penyusunan menu yang 
terstruktur dan logis akan membantu 
pengguna dalam memahami fungsi setiap 
fitur dengan lebih mudah. 

2. Mengoptimalkan efisiensi sistem: Efisiensi 
sistem perlu ditingkatkan agar pengguna 

dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan 
tanpa hambatan. Hal ini mencakup 
peningkatan kecepatan akses aplikasi, 
pengurangan waktu loading, serta 
penyederhanaan langkah-langkah dalam 
proses tertentu. Selain itu, sistem juga perlu 
meminimalkan tindakan yang berulang dan 
menyediakan fitur otomatisasi untuk 
meningkatkan produktivitas pengguna. 

3. Memperbaiki desain antarmuka (user 

interface): Desain antarmuka perlu dibuat 
lebih intuitif dengan memperhatikan prinsip-
prinsip desain yang sederhana, konsisten, 
dan mudah dipahami. Penggunaan tata letak 
yang rapi, ukuran teks yang jelas, serta 
kontras yang cukup akan membantu 
meningkatkan keterbacaan dan kenyamanan 
pengguna. Selain itu, elemen visual seperti 
tombol dan menu harus dirancang agar 
mudah dikenali dan diakses oleh berbagai 
kelompok pengguna. 

4. Meningkatkan konsistensi pengalaman 
pengguna (user experience): Sistem perlu 
memastikan bahwa setiap fitur dan halaman 
dalam aplikasi memberikan pengalaman 
yang seragam kepada pengguna. Hal ini 
mencakup konsistensi dalam penggunaan 
warna, ikon, navigasi, serta respons sistem 
terhadap tindakan pengguna. Konsistensi ini 
penting untuk mengurangi kebingungan dan 
meningkatkan kepercayaan pengguna 
terhadap aplikasi. 

5. Menerapkan pendekatan user-centered 
design: Pengembangan aplikasi perlu 
berfokus pada kebutuhan dan karakteristik 
pengguna dengan melibatkan mereka secara 
langsung dalam proses perancangan dan 
evaluasi sistem. Hal ini dapat dilakukan 
melalui pengujian usability secara berkala, 
pengumpulan umpan balik pengguna, serta 
analisis kebutuhan pengguna dari berbagai 
latar belakang. Dengan pendekatan ini, 
sistem yang dikembangkan diharapkan 
dapat lebih sesuai dengan kebutuhan nyata 
pengguna dan meningkatkan tingkat 
kepuasan secara keseluruhan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap tingkat usabilitas aplikasi MyASN 
menggunakan metode System Usability Scale (SUS), 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi tersebut masih 
belum memiliki tingkat usabilitas yang optimal. 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-
rata skor SUS yang diperoleh adalah sebesar 54,08, 
yang berada di bawah standar rata-rata SUS yaitu 
68. Berdasarkan hasil interpretasi, skor tersebut 
termasuk dalam kategori marginal pada 
acceptability range, grade D pada grade scale, OK 
pada adjective rating, serta detractor pada net 
promoter score (NPS). Hal ini menunjukkan bahwa 
aplikasi MyASN masih berada pada tingkat 
penerimaan yang cukup rendah dan belum 
mampu memberikan pengalaman pengguna yang 
memuaskan. Distribusi skor SUS yang cukup 
lebar, yaitu dari 15 hingga 92,5, mengindikasikan 
bahwa pengalaman pengguna terhadap aplikasi 
tidak konsisten. Sebagian pengguna dapat 
menggunakan aplikasi dengan baik, namun 
sebagian lainnya mengalami kesulitan yang 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sistem belum mampu memberikan pengalaman 
penggunaan yang seragam bagi seluruh 
pengguna. Selain itu, karakteristik responden 
yang beragam, baik dari segi jenis kelamin, usia, 
maupun masa kerja, turut memengaruhi hasil 
evaluasi usabilitas. Variasi usia dan pengalaman 
kerja menunjukkan adanya perbedaan tingkat 
literasi digital di antara pengguna, yang 
berdampak pada perbedaan persepsi terhadap 
kemudahan penggunaan aplikasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor pengguna memiliki 
peran penting dalam menentukan tingkat 
usabilitas suatu sistem. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 
MyASN masih memerlukan perbaikan yang 
komprehensif, terutama pada aspek kemudahan 
penggunaan, efisiensi sistem, konsistensi 
pengalaman pengguna, serta desain antarmuka. 
Dengan melakukan perbaikan pada aspek-aspek 
tersebut, diharapkan aplikasi dapat meningkatkan 
tingkat kepuasan pengguna serta mendukung 
efektivitas layanan digital bagi ASN. 
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